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ABSTRAK 

Ainayah Alfatihah (NPM:21901061071) Efektivitas Penggunaan Fitoremediasi Terhadap 

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Pada Budidaya Sistem Akuaponik  

Pembimbing I: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

Pembimbing II: Hamdani Dwi Prasetyo S. Si., M. Si 

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan hasil perkawinan antara lele 

dumbo betina F2 dengan jantan F6. Menurunnya kualitas air dapat mempengaruhi 

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Salah satu 

cara untuk mencegah menurunnya kualitas air yaitu dengan cara fitoremediasi dengan teknik 

budidaya sistem akuaponik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

fitoremediasi terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) pada budidaya sistem akuaponik menggunakan tanaman Ipomoea reptans Poir dan 

Brassica rapa L. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu; A (kontrol), B (Ipomoea reptans Poir), dan C 

(Brassica rapa L). Analisis data menggunakan SPSS ver 29 yang meliputi uji Anova dan 

kruskal wallis yang bertujuan untuk membandingkan ada tidaknya perbedaan pertumbuhan 

ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) antar perlakuan, dan uji korelasi yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kualitas air dengan sintasan dan pertumbuhan ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan 

fitoremediasi efektif terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang 

(Clarias gariepinus). Pertumbuhan ikan lele sangkuriang tertinggi didapat pada perlakuan 

kangkung (Ipomoea reptans Poir) dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) tertinggi didapat pada perlakuan pakcoy (Brassica rapa L). 

Kata kunci: Akuaponik, kelangsungan hidup, dan Pertumbuhan 

 

 



ABSTRACT 

Ainayah alfatihah (21901061071) The Effectiveness of the Use of Phytoremediation on 

the Growth and Survival of Sangkuriang Catfish (Clarias gariepinus) in Aquaponics 

System Cultivation 

Pembimbing I: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

Pembimbing II: Hamdani Dwi Prasetyo S. Si., M. Si 

 

Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) is the result of a marriage between F2 female 

African catfish and F6 male catfish. Decreasing water quality can affect the growth and 

survival of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). One way to prevent the decline in water 

quality is by means of phytoremediation with the cultivation technique of the aquaponic 

system. This study aims to determine the effectiveness of the use of phytoremediation on the 

growth and survival of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) in aquaponic system 

cultivation using Ipomoea reptans Poir and Brassica rapa L. The method used was an 

experimental method, Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments that is; A 

(control), B (Ipomoea reptans Poir), and C (Brassica rapa L). Data analysis used SPSS ver 29 

which included the Anova and Kruskal Wallis tests which aimed to compare whether there 

were differences in the growth of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) between 

treatments, and a correlation test which aimed to determine the relationship between water 

quality and survival and growth of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). Statistical test 

results showed that the use of phytoremediation was effective on the growth and survival of 

sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). The highest growth of sangkuriang catfish was 

obtained in the water spinach (Ipomoea reptans Poir) treatment and the highest survival of 

sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) was obtained in the pakcoy (Brassica rapa L) 

treatment. 

Keywords: Aquaponics, Growth, Survival 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pesatnya perkembangan pembangunan perekonomian dan pemukiman di daerah 

perkotaan berdampak pada semakin berkurangnya lahan pertanian yang ada. Lahan-lahan 

yang dulunya merupakan lahan pertanian, dialihfungsikan menjadi pemukiman penduduk, 

akibatnya lahan pertanian menjadi semakin sempit dan ketahanan pangan pada beberapa 

wilayah khususnya perkotaan terganggu. Cara budidaya sistem akuaponik di pekarangan 

rumah menjadi sebuah solusi untuk memecahkan permasalahan ketahanan pangan 

(Yudasmara, 2021).  

Akuaponik merupakan teknik produksi pangan yang inovatif dan alternatif yang 

mengintegrasikan metode tradisional akuakultur dan hidroponik untuk menanam ikan dan 

tanaman dalam satu sistem (Salam, 2014). Akuakultur yang normal, ekskresi ikan dan sisa 

pakan menumpuk dalam air dan meningkatkan toksisitas jika tidak dihilangkan. Berbeda 

dengan budidaya sistem akuaponik, tanaman berfungsi sebagai fitoremediasi dimana bakteri 

mengubah limbah metabolisme ikan menjadi nutrisi yang dapat diserap oleh tanaman dan 

menjaga air tetap bersih. Mekanisme penyerapan nutrisi ini memungkinkan pertumbuhan ikan, 

tanaman, dan mikroba berkembang secara simbiotik sekaligus membersihkan air dan 

mencegah penumpukan nitrogen yang beracun bagi ikan (Saputra, 2021).  

Keuntungan pada budidaya sistem akuaponik ini diantaranya yaitu ramah lingkungan, 

menghemat air dan lahan, dan keseimbangan ekologi antara ikan, bakteri, dan tanaman 

(Effendi, 2015). Keunggulan lainnya pada budidaya sistem akuaponik ini adalah pemanfaatan 

nitrogen yang tinggi untuk pertumbuhan tanaman. Dalam sistem budidaya hanya 25% pakan 

yang dapat dimanfaatkan untuk biomassa ikan, dan lebih dari 70% pakan akan diekskresikan 

kedalam lingkungan berupa amonia dan dengan bantuan bakteri pengoksidasi amonia 

kemudian diubah menjadi nitrat (NO3
-
) dan nitrit (NO2

-
). Nitrit kemudian akan diserap oleh 

tanaman untuk pertumbuhannya, sehingga hasil yang didapat dari sistem budidaya akuaponik 

ini adalah ikan dan tanaman (Hu Zhen, 2015).  



Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Hal ini tidak lain dikarenakan harganya yang murah, dagingnya yang lunak, dan 

durinya yang sedikit. Selain itu, ikan lele memiliki keunggulan diantaranya yaitu  adaptasi 

perubahan lingkungan yang baik, pertumbuhan cepat, dan teknik pemeliharaan yang sangat 

sederhana (Nazila, 2018). Salah satu jenisikan lele yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

adalah ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Hal ini dikarenakan pertumbuhannya yang 

relatif cepat yaitu benih ikan lele sangkuriang yang berumur 26 hari memiliki panjang 3-5 cm 

(Kordi, 2010).  

Air limbah dari produksi budidaya ikan lele mengandung unsur hara makro dan mikro 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang terkandung di dalam air limbah budidaya 

ikan lele diantaranya yaitu C-organik (0,06-0,62%), Nitrogen (0,49-1,32%), fosfat (0,6-

0,35%), kalium (0,22-4,97%) (Gusnawan, 2021). Pada sistem akuaponik, limbah tersebut akan 

diserap oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Penyerapan nitrogen dalam akuaponik secara 

langsung dipengaruhi oleh spesies tanaman (Hu Zhen, 2015). Syarat penggunaan tanaman 

pada sistem akuaponik yaitu mampu melakukan fitoremediator seperti mengekstrak, 

menurunkan, atau menghilangkan senyawa organik dan anorganik dari limbah (Zidni, 2019). 

Jenis tanaman yang akan digunakan dalam sistem akuaponik ini adalah tanaman hortikultura 

(kangkung dan pakcoy). Kedua jenis tanaman tersebut mampu menyaring penumpukan zat-zat 

organik seperti sisa pakan (Rini, 2018). Penggunaan jenis tanaman tersebut didasarkan pada 

kemampuannya dalam mengurai bahan organik, lama waktu sistem akuaponik dijalankan yang 

berakibat pada efektivitas pengelolaan limbah pada masing-masing tanaman (Hapsari, 2020), 

dan memiliki nilai ekonomi.  

Penelitian sistem akuaponik sederhana didalam ember dengan jenis tanaman kangkung 

air (Ipomoea aquatica) pernah dilakukan oleh Setyani (2021). Penelitian tersebut 

menggunakan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) dengan ukuran benih 4-6 cm dan 

ikan nila hitam (Oreochromis niloticus) dengan ukuran benih 3-5 cm, serta tanaman kangkung 

sebagai fitoremediasinya. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan berat mutlak ikan lele 

sebesar 87,94 gr/ekor dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 66,66 %. Sementara ikan 

nila memiliki pertumbuhan mutlak 13,66 gr/ekor dengan kelangsungan hidup ikan sebesar 



46,66%. Contoh penelitian di atas menggunakan kangkung sebagai fitoremediasi sekaligus 

sebagai hasil produk samping dari budidaya ikan.  

Penelitian mengenai efektivitas penggunaan tanaman kangkung pada sistem akuaponik 

di dalam ember sudah banyak dilakukan, namun masih sedikit informasi mengenai efektivitas 

penggunaan tanaman pakcoy pada budidaya sistem akuaponik di dalam ember. Pemilihan 

tanaman kangkung dan pakcoy pada budidaya dalam ember ini dapat dipertimbangkan 

berdasarkan kemampuannya dalam meremediasi limbah organik dan anorganik serta produk 

samping yang dihasilkan dapat dimanfaatkan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diulas maka dapat diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) pada sistem akuaponik ?  

2. Bagaimana kualitas air budidaya selama masa pemeliharaan ? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka dapat diperoleh tujuan sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) pada sistem akuaponik. 

2. Untuk mengetahui kualitas air budidaya selama masa pemeliharaan.  

 

1.4 Manfaat  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

dan pembudidaya ikan khususnya ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus), serta para 

petani tanaman hortikultura untuk menggunakan sistem akuaponik dalam kegiatan 

bertaninya agar hasil yang didapatkan lebih optimal dan meningkatkan hasil panen dari 

jenis komoditas yang berbeda yaitu ikan dan tumbuhan serta mengurangi pencemaran pada 

lingkungan.  

 



1.5 Hipotesis Penelitian  

Penggunaan tanaman yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 

 

 

1.6 Batasan Masalah  

1. Penelitian ini hanya fokus terkait pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus).  

2. Variabel bebas pada penelitian ini hanya jenis tanaman, dan waktu tidak termasuk 

variebel.  

3. Kualitas air yang diteliti hanya fokus pada kebutuhan ikan.  



BAB V  

PENUTUP  

 

5. 1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fitoremediasi efektif 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus). Pertumbuhan ikan lele sangkuriang tertinggi didapat pada 

perlakuan kangkung (Ipomoea reptans Poir) dan kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) tertinggi didapat pada perlakuan pakcoy 

(Brassica rapa L). 

2. Kualitas air budidaya selama pemeliharaan tergolong sesuai sehingga 

mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele sangkuriang  

(Clarias gariepinus).  

 

5.2 Saran  

 Perlu penelitian lebih lanjut mengenai jumlah ikan pada satu wadah pemeliharaan, 

jumlah tanaman dalam satu wadah pemeliharaan, serta sistem akuaponik yang digunakan 

untuk menghasilkan pertumbuhan ikan lele, kangkung, dan pakcoy yang optimal. 
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